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ABSTRACT 

This study aims to develop a concrete learning media called MagBox (Magnet Learning Box) that 

is valid, practical, and effective in learning Natural and Social Sciences (IPAS) on the topic of 

magnetic properties in fourth grade elementary school. The background of this research is based 

on the low student learning outcomes and the limited use of engaging and interactive concrete 

media in IPAS learning. This research employed a Research and Development (R&D) method 

using the ADDIE model, which consists of five stages: Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. The research subjects were fourth grade students of SDN 

060826 Medan Area in the academic year 2024/2025. Research instruments included expert 

validation sheets, teacher observations, interviews, and learning achievement tests (pretest and 

posttest). The validation results by material experts, media experts, and educational practitioners 

indicated that MagBox is highly feasible with an average percentage above 90%. The practicality 

of the media was shown by the ease of use for teachers and positive responses from students. 

The effectiveness of the media was proven by an increase in student learning outcomes, where 

the average pretest score of 56 improved to 89.4 in the posttest with an N-Gain score of 0.80, 

which falls into the high category. Therefore, MagBox is declared suitable for use as a learning 

medium in IPAS, particularly for the topic of magnetic properties. This media not only helps 

students understand concepts more concretely but also enhances their active participation and 

learning motivation. 

Keywords: Media Development, MagBox, IPAS, Magnetic Properties, Learning Outcomes 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran konkret berupa MagBox 

(Magnet Learning Box) yang valid, praktis, dan efektif dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) pada materi sifat-sifat magnet di kelas IV Sekolah Dasar. Latar belakang 

penelitian ini didasarkan pada rendahnya hasil belajar siswa serta minimnya penggunaan media 

konkret yang menarik dan interaktif dalam pembelajaran IPAS. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu: 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas IV SDN 060826 Medan Area tahun ajaran 2024/2025. Instrumen penelitian meliputi lembar 

validasi ahli, observasi, wawancara, serta tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Hasil 

validasi oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi pendidikan menunjukkan bahwa media MagBox 

termasuk kategori sangat layak dengan rata-rata persentase di atas 90%. Kepraktisan media 

ditunjukkan melalui kemudahan penggunaan oleh guru dan respon positif siswa. Efektivitas media 

terbukti melalui peningkatan hasil belajar siswa, yaitu nilai rata-rata pretest sebesar 56 meningkat 

menjadi 89,4 pada posttest dengan skor N-Gain sebesar 0,80 yang termasuk kategori tinggi. 

Dengan demikian, media MagBox layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS, 
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khususnya pada materi sifat-sifat magnet. Media ini tidak hanya mempermudah siswa memahami 

konsep secara konkret, tetapi juga meningkatkan partisipasi aktif dan motivasi belajar mereka. 

Kata Kunci: Pengembangan Media, MagBox, IPAS, Sifat-Sifat Magnet, Hasil Belajar. 

PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas pendidikan dasar 

merupakan fondasi penting dalam 

membentuk kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan, dan karakter peserta didik. 

Tujuan pendidikan dasar sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional adalah menciptakan suasana 

belajar yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan potensi dirinya secara aktif. 

Perkembangan Kurikulum Merdeka yang 

diterapkan saat ini pun menekankan 

pembelajaran berpusat pada siswa dengan 

memberikan ruang kebebasan bagi guru 

untuk berinovasi sesuai kebutuhan peserta 

didik (Darmawan & Winataputra, 2020). 

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya adalah bagaimana 

menciptakan pembelajaran yang kreatif, 

interaktif, dan relevan dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar. 

 Pada kenyataannya, proses 

pembelajaran di sekolah dasar masih 

didominasi oleh metode ceramah dan 

penggunaan bahan ajar konvensional yang 

cenderung membuat siswa pasif. Hal ini 

berimplikasi pada rendahnya hasil belajar 

peserta didik, terutama pada materi yang 

bersifat abstrak seperti Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). “Pemilihan metode 

pembelajaran sangat penting untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa karena 

media pendidikan dapat meningkatkan 

motivasi siswa dan kesinambungan mereka 

terhadap mata pelajaran” (Serapung dkk., 

2023:10). Menurut Hamzah Pagarra (2022), 

keberhasilan proses pembelajaran sangat 

ditentukan oleh interaksi antara guru, siswa, 

dan sumber belajar. Oleh karena itu, 

pemilihan media pembelajaran yang tepat 

menjadi aspek penting untuk mendukung 

keterlibatan siswa secara aktif dan 

meningkatkan pemahaman konsep. 

 Siswa sekolah dasar yang berada 

pada rentang usia 7–11 tahun termasuk 

dalam tahap operasional konkret menurut 

teori perkembangan kognitif Piaget. Pada 

tahap ini, anak memerlukan pengalaman 

belajar yang nyata melalui objek yang dapat 

diamati secara langsung agar konsep-

konsep abstrak dapat dipahami dengan baik 

(Diana dkk., 2022). Penggunaan media 

konkret menjadi solusi penting karena dapat 

menjembatani teori dan praktik, membantu 

siswa berpikir logis, serta memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna. Namun, 

hasil observasi di SDN 060826 Medan Area 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS 

masih berfokus pada penjelasan guru tanpa 

pemanfaatan media konkret, sehingga 

keterlibatan siswa rendah. Data hasil belajar 

menunjukkan bahwa dari 19 siswa, hanya 4 

siswa (21,1%) yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP), 

sementara 78,9% lainnya belum tuntas. 

 Permasalahan tersebut menunjukkan 

perlunya inovasi media pembelajaran yang 

menarik dan interaktif agar siswa dapat 

memahami materi secara lebih efektif. Salah 

satu alternatif solusi yang dapat diterapkan 

adalah pengembangan media konkret seperti 

MagBox (Magnet Learning Box). Media ini 

dirancang untuk membantu siswa 

mempelajari sifat-sifat magnet melalui 

kegiatan observasi dan percobaan secara 

langsung. Dengan MagBox, siswa tidak 

hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga 

berperan aktif dalam mengeksplorasi konsep 

melalui pengalaman belajar yang 

menyenangkan. Sejalan dengan pendapat 

Imanulhaq & Ichsan (2022), media konkret 

mampu membantu siswa membangun 

pemahaman konsep melalui pengalaman 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

 
 

263 
 

langsung, sehingga lebih mudah 

diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Oleh 

karena itu, pengembangan media MagBox 

diharapkan dapat menjadi solusi inovatif 

dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa 

kelas IV sekolah dasar. 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 

060826 Medan Area Tahun Ajaran 

2024/2025. Tahap Analysis dilakukan untuk 

mengidentifikasi masalah pembelajaran dan 

kebutuhan media. Pada tahap Design, 

peneliti merancang media MagBox sesuai 

materi sifat-sifat magnet. Tahap 

Development mencakup pembuatan media 

serta validasi oleh ahli materi, ahli media, dan 

praktisi pendidikan. Selanjutnya, tahap 

Implementation dilakukan melalui uji coba 

media kepada siswa untuk melihat 

kepraktisan dan efektivitasnya. Terakhir, 

tahap Evaluation dilakukan untuk menilai 

kelayakan media berdasarkan hasil validasi, 

observasi, serta hasil belajar siswa melalui 

pretest dan posttest. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media pembelajaran MagBox (Magnet 

Learning Box) yang dikembangkan 

dinyatakan sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran IPAS materi sifat-sifat magnet 

di kelas IV SD. Validasi dilakukan oleh tiga 

validator, yaitu ahli materi, ahli media, dan 

praktisi pendidikan. Aspek yang dinilai 

mencakup kesesuaian isi, kelengkapan 

materi, tampilan media, kemudahan 

penggunaan, serta kesesuaian dengan 

karakteristik peserta didik. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa media memperoleh 

rata-rata skor 91,27% dan termasuk kategori 

sangat layak. 

Tabel 1. Hasil Validasi Media MagBox 

 

Tingginya tingkat kelayakan ini 

menunjukkan bahwa media MagBox sudah 

sesuai dengan standar pembelajaran yang 

efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Arsyad (2019) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran harus memenuhi aspek 

isi, penyajian, dan teknis agar dapat 

mendukung proses pembelajaran. Penilaian 

dari praktisi pendidikan yang tinggi juga 

membuktikan bahwa media ini mudah 

digunakan di kelas serta membantu  guru 

dalam menyampaikan materi secara lebih 

menarik dan interaktif.  

 

 

Efektivitas media MagBox diuji melalui 

perbandingan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah pembelajaran. Nilai pretest 

diberikan sebelum penggunaan media, 

sedangkan posttest dilakukan setelah 

pembelajaran menggunakan MagBox. Hasil 

analisis menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan pada hasil belajar siswa
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.Tabel 2. Hasil Nilai Pretest 

 

Nilai pretest diberikan sebelum 

penggunaan media, sedangkan 

posttest dilakukan setelah 

pembelajaran menggunakan MagBox. 

Hasil analisis menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada 

hasil belajar siswa  

Dari tabel di atas, terlihat bahwa 

hanya 4 siswa (21%) yang mencapai 

ketuntasan sebelum penggunaan 

media. Nilai rata-rata pretest yaitu 

56,3, yang tergolong dalam kategori 

cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa 

siswa mengalami kesulitan 

memahami materi sifat-sifat magnet 

ketika pembelajaran hanya dilakukan 

secara konvensional tanpa bantuan 

media konkret.  
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Tabel 3. Hasil Nilai Posttest 

 

Setelah penggunaan MagBox, terjadi 

peningkatan signifikan dalam hasil 

belajar. Sebanyak 17 siswa (89,4%)  

mencapai ketuntasan belajar, 

meningkat tajam dibandingkan 

sebelum perlakuan. Nilai rata-rata 

posttest yaitu 89,4 yang tergolong 

sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa media. MagBox berperan 

efektif dalam membantu siswa 

memahami konsep sifat-sifat magnet 

secara konkret dan mendalam. 

Setelah diketahui jumlah skor dan 

rata-rata nilai pretest dan posttest 

Langkah selanjutnya Adalah 

melakukan uji N-Gain Score. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa 

efektif penggunaan media MagBox 

dalam meningkatkan Hasil Belajar 

siswa. 

\Gain = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆𝑝𝑟𝑒 
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Tabel 4. Hasil Uji N-Gain 

 

Dari tabel di atas terlihat 

adanya peningkatan rata-rata hasil 

belajar dari 56,0 menjadi 89,4, dengan 

nilai N-Gain sebesar 0,80 yang 

termasuk kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa MagBox efektif 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep sifat-sifat magnet. 

Peningkatan hasil belajar tersebut 

memperkuat teori konstruktivisme 

Piaget yang menyatakan bahwa 

peserta didik akan lebih mudah 

membangun pemahamannya melalui 

pengalaman langsung yang konkret. 

Ketuntasan belajar siswa juga 

mengalami peningkatan signifikan. 

Sebelum menggunakan MagBox, 

hanya 21% siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Setelah 

penerapan media, tingkat ketuntasan 

meningkat menjadi 89,4%. 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  

ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

 

 

267 

 

Peningkatan ketuntasan ini 

membuktikan bahwa penggunaan 

media konkret mampu membantu 

siswa mencapai standar 

pembelajaran yang ditetapkan. Hasil 

ini mendukung temuan Sadiman dkk. 

(2019) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berinteraksi 

langsung dengan objek belajar akan 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, 

dan hasil belajar. Selain hasil 

kuantitatif, respon siswa terhadap 

penggunaan media MagBox juga 

sangat positif. Aktivitas siswa selama 

pembelajaran meningkat, terlihat dari 

antusiasme dalam melakukan 

percobaan, bertanya, serta berdiskusi 

dalam kelompok. Hal ini membuktikan 

bahwa media konkret tidak hanya 

berpengaruh pada aspek kognitif, 

tetapi juga memberikan dampak 

positif pada aspek afektif dan 

psikomotor siswa. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Sukaryanti 

dkk. (2023) yang menyatakan bahwa 

penggunaan media konkret berbasis 

kotak edukatif dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar 

secara signifikan. Hasil serupa juga 

diperoleh oleh Budiarti (2020) yang 

menyebutkan bahwa media konkret 

membantu siswa membangun konsep 

ilmiah secara mandiri melalui 

pengalaman belajar yang nyata. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media MagBox 

berperan penting dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih 

efektif, interaktif, dan bermakna. 

Media ini mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan, 

meningkatkan motivasi belajar, serta 

mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, 

MagBox sangat direkomendasikan 

sebagai alternatif media pembelajaran 

inovatif di sekolah dasar, khususnya 

pada materi yang bersifat abstrak 

seperti sifat-sifat magnet. 

KESIMPULAN  

Media pembelajaran konkret 

MagBox (Magnet Learning Box) yang 

dikembangkan dinyatakan valid, 

praktis, dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran IPAS materi sifat-sifat 

magnet di kelas IV SD. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa media berada 

pada kategori sangat layak dengan 

persentase kelayakan ahli materi 

sebesar 91,4%, ahli media 91%, dan 

praktisi pendidikan 91,42%, dengan 

rata-rata keseluruhan sebesar 

91,27%. Dari segi kepraktisan, 

MagBox mudah digunakan oleh guru 

dan mendapatkan respons positif dari 

siswa. Efektivitas media terlihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa, di 

mana nilai rata-rata pretest sebesar 

56 meningkat menjadi 89,4 pada 

posttest, serta skor N-Gain sebesar 

0,80 (kategori tinggi). Dengan 

demikian, MagBox terbukti layak 

sebagai media pembelajaran yang 

mampu memfasilitasi pemahaman 

konsep secara konkret, meningkatkan 

partisipasi aktif, serta mendorong 

peningkatan hasil belajar siswa 

secara signifikan. 
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